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Abstrak

Salah satu usaha yang terdampak dengan perubahan jaman dan teknologi adalah kerajinan purun.
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa masalah terbesar dari eksistensi usaha ini adalah ketidak-
mampuan untuk mengakses pasar secara berkelanjutan. Disisi lain, keterbatasan jumlah bahan baku yang diambil
langsung dari alam di daerah rawa yang dialih fungsikan menjadi perumahan, dan keterbatasan jumlah perajinnya.
Masalah lainnya itu terkait, ketersediaan tenaga kerja yang ahli, durabilitas produk, dan pelibatan kreativitas
dalam memproduksi produknya.

Kata Kunci: Mengembangkan, Penjualan Produk, Digital Marketing.

1. PENDAHULUAN

Di era yang serba digital ini, aktivitas perdagangan digital memberikan keuntungan
tersendiri bagi pelaku UMKM. Pelaku UMKM tidak perlu lagi memikirkan biaya pembukaan
toko dipasar karena semua bisa dilakukan didunia maya melalui platform marketplace atau
media sosial. Digitalisasi memberikan kemudahan bagi UMKM untuk memasarkan
produknya. Transaksi jual beli bisa dikakukan dirumah tanpa harus mengganggu aktivitas lain.
Kehadiran teknologi digital dan segala kemudahan yang diberikan ini membuat UMKM
tumbuh semakin banyak. Semakin menjamur UMKM tentunya harus diikuti dengan
manajemen keuangan yang baik demi keberlangsungan bisnisnya. Dalam perkembangannya,
UMKM sebagai salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja tentunya mempunyai
tantangan sendiri. Tantangan tersebut yakni masalah internal seperti manajemen keuangan

sehingga sulit untuk berkembang dan bersaing dengan usaha yang lebih besar.
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Manajemen keuangan masih sering menjadi kendala pelaku UMKM. Pelaku UMKM
belum menerapkan manajemen keuangan yang baik. Oleh karena itu, kita berikan pelatihan
agar UMKM mampu menerapkan manajemen keuangan yang baik sehingga dapat dinilai
kesehatannya dan bisnis UMKM di wilayah Kotabaru bisa terus berkembang. Penerapan
manajemen keuangan yang baik dilakukan agar dapat mengelola keuangan dengan baik serta
dapat meninjau ulang sumber pemasujan dan pengeluaran dalam usaha. Pelaku UMKM harus
memiliki literasi keuangan agar dapat membantu UMKM mengelola sumber dana keuangan
dengan baik.

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan perusahaan.
Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses
sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat
tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa
manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui Kinerja keuangan
perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan
harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya,
(4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan (6)
UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu.

Pelaku UMKM pada umumnya hanya melakukan pencatatan sederhana berupa
pemasukan dan pengeluaran. Bahkan ada yang tidak mencatat sewa tempat sebagai beban
usaha, sehingga usaha terlihat menghasilkan laba yang besar karena beban tidak dicatat
sebagaimana mestinya. Akibatnya adalah pencatatan tidak menggambarkan kondisi keuangan
usaha yang sesungguhnya. Banyak UMKM yang tidak bertahan lama di Kelurahan Simpang
Baru dikarenakan pengelolaan keuangan yang tidak tepat. Pengelolaan keuangan yang tidak
tepat juga mengakibatkan penetapan harga pokok penjualan yang ditetapkan tidak tepat.
Dampaknya adalah perusahaan akan mengalami kerugian dan mengakibatkan kebangkrutan.
Oleh karena itu pengelolaan keuangan menggunakan akuntansi adalah hal yang sangat

diperlukan sebagai solusi masalah manajemen keuangan usaha.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan setelah semua perijinan dan persiapan peralatan
sudah selesai dilakukan.Persiapan yang dilakukan melibatkan para pelaku usaha serta mulai
dari perijinan, pembuatan modul, hingga menyiapkan segala sesuatunya dalam kegiatan

pengabdian ini.. Alur dalam kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi beberapa sub, yakni:
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a. Kegiatan survey terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk dapat memudah peserta
pengabdian untuk melakukan kegiatan.
b. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung terhadap para pelaku usaha

c. Mengevaluasi hasil kegiatan.

3. HASIL PENGABDIAN

Banyak permasalahan di UMKM yang berkaitan dengan aspek keuangan antara lain
perkembangan usaha tidak signifikan, kinerja keuangan buruk, laba usaha sulit meningkat,
ketidakmampuan dan ketidakmauan sumber daya untuk menggunakan akuntansi, dan lain-lain.
Dari berbagai masalah tersebut, yang menjadi masalah utama adalah ketidakmampuan sumber
daya atau pelaku UMKM untuk menggunakan akuntansi dalam kaitannya dengan pengelolaan
dana yang mereka miliki. Sumber dana dan jenis penggunaan dana harus dicatat dengan tepat
agar tidak terjadi penyelewengan dan ketidak beresan dalam kinerja keuangan perusahaan.
Jadi, akuntansi sangat penting untuk digunakan dalam setiap kegiatan bisnis dalam UMKM
sehingga pelaku UMKM harus dapat melakukan dan melalui berbagai tahapan dalam akuntansi
dari input sampai output.

Penyampaian materi oleh tim PKM dilakukan dengan sistem diskusi. Setelah seluruh
materi disampaikan, dilanjutkan dengan diskusi terbuka dan berbagi pengalaman dengan para
peserta. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami. Untuk
kelancaran, kenyamanan dan ketertiban penyelenggaraan pelatihan maupun diskusi yang
berlangsung, maka strategi yang dilakukan adalah dengan melakukan dialog interaktif pada
setiap materi yang disampaikan. Tahap pengamatan secara mendalam dan komprehensif
(monitoring) dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan terhadap para peserta merupakan
tolok ukur untuk mengetahui capaian atau terdapatnya peningkatan pengetahuan, pemahaman
dan perilaku (kompetensi) peserta. Kegiatan monitoring partisipasi peserta dilihat sejak
dimulainya sosialisasi pelatihan sampai pada penutupan pelatihan. Dalam tahap ini, setiap
materi yang disampaikan oleh tim PKM mendapat respon aktif dari seluruh peserta dengan
perhatian.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan



Peran Penting Pengelolaan Manajemen Keuangan bagi Pelaku UMKM Diwilayah Kotabaru

73

4. KESIMPULAN

Para pelaku UMKM khususnya UKM di Kotabaru mungkin menghadapi tantangan
dalam mengubah kebiasaan lama mereka dan menerapkan praktik pengelolaan keuangan yang
baru. Selain itu, disiplin yang konsisten juga diperlukan agar perubahan tersebut dapat menjadi
kebiasaan yang berkelanjutan. Kurangnya perubahan dan disiplin dalam pengelolaan keuangan
dapat menghambat pencapaian tujuan PKM.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya diharapkan tim pengabdian
kepada masyarakat mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para pelaku
UMKM di Kotabaru. Dengan memahami masalah-masalah yang spesifik, PKM dapat
menyusun program yang lebih relevan dan efektif.

Mempertimbangkan juga peningkatan kolaborasi, bekerja sama dengan berbagai pihak
yang terlibat dalam pengembangan UMKM, seperti pemerintah daerah, lembaga keuangan,
dan lembaga pendidikan, dapat memperluas dampak kegiatan PKM. Kolaborasi ini dapat
menghadirkan sumber daya, pengetahuan, dan jaringan yang lebih luas untuk mendukung
pelaku UMKM. Dalam kegiatan PKM berikutnya juga penting mempertimbangkan untuk
menyusun materi yang lebih diversifikasi.

Selain pengelolaan keuangan, sertakan topik-topik seperti pembukuan akuntansi,
kewirausahaan dan pengembangan bisnis, teknologi dan transformasi digital, dan keterampilan
komunikasi. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih efektif dan komprehensif bagi para
pelaku UMKM. Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan kegiatan PKM selanjutnya
dapat memberikan dampak yang lebih luas, mendalam, dan berkelanjutan bagi para pelaku
UMKM.
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